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KAPITEL X FCJM PROVINS! INDONESIA:

TRANSFORMASI.IMAN

Kapitel merupakan proses transforrfiasi iman

/ang mengajak kita belajar dari pengalaman masa lalu,
enghadapl kenyataan masa kini, serta mempersuapkan diri

menyongsong masa depan dengan hati yang terbuka

terhadap karya Roh Kudus.” T
: O 0
e 9 '770376°633003">
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Dialog =

Konsultasi Iman.......... 2 Kesaksian
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lengan segudang prestasi level
H klub dan dunia, Luka Modri¢

Sa]|an Utama tetap menghormati Tuhan dan
KONGREGASI Suster FCJM baru saja orang-orang yang ia cintai

menuntaskan Kapitel X yang berlangsung ﬁ?jgﬂp kali menginjak lapangan
di Pematangsiantar. Momen penting dalam )
kehidupan kongregasi ini menjadi kesempatan
bagi para Suster untuk meninjau kembali
perjalanan misi FCJM, merefleksikan karya,
membaca tantangan dan dinamika masa kini,
serta merumuskan arah pelayanan di masa
depan. Para peserta juga memilih Provinsial/
Wakil dan Dewan Pimpinan Provinsi (DPP) yang
baru. Laporan lengkap mengenai kapitel ini
disajikan oleh Sr. Angela Siallagan, FCJM.
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Baca HIDUP Minggu Depan

Renungan Minggu
Kita sadar bahwa kekurangan
dan keterbatasan kita bukanlah
penghalang untuk memberi
kesaksian akan Allah yang
memberikan kelimpahan dalam
hidup. Pastor Albertus Purnomo,
OFM dari LBI mengajak kita
merenunkan ini.

27
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UNTUK kedua kalinya, KWI mendapat kehormatan

Eksponen
Robertus Setiawan Aji Nugroho
tak pernah bermimpi menjadi

menjadi tuan rumah Sidang Umum Konferensi Egﬁgﬁm\"ﬁ?@"&%mm.
Waligereja Asia (Federation of Asian Bishops’ Sebelum menjabat, ia mengaku
Conferences/FABC). Pertemuan yang berlangsung  p...i- cover: Marthin Louis Kromen  Menemukan sukacita dalam
pada 20-26 Juli 2026 di Jakarta inimempertemukan  Foto: Dok, FCM riset, keluarga, dan teknologi

para uskup dari berbagai negara di Asia untuk  Keterangan Foto:St.BandinaMahuae,  yang memuliakan manusia.

merefleksikan perjalanan dan arah Gereja Katolik ~ F dan M Theodisia Tnamounan.
di Asia. 30
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Belas Kasih Allah
diTengah Keterbatasan

Minggu, 02 Agustus 2026. Hari Minggu Biasa XVIII. Yes.55:1-3; Mzm.145:8-9, 15-16,
17-18; Rm.8:35, 37-39; Mat.14:13-21

n

IMA roti itu tidak dilipatgandakan di
ladang, melainkan di tangan para murid.
egitu pula dengan tindakan belas kasihmu
yang sederhana: ketika engkau memberi dari
kekuranganmu, Kristus menyentuhnya, dan apa
yang tadinya hampir tidak cukup untuk satu orang,
menjadi perjamuan besar bagi ribuan orang.”

Perkataan Santo Hilarius dari Poitiers dalam
karyanya In E lium Matthaei C ius,
mengingatkan akan salah mukjizat Yesus yang sangat
dikenal di hampir seluruh komunitas Kristiani
pada abad pertama, sampai-sampai keempat Injil
mencatatnya. Mengapa kisah mukjizat ini sangat
viral di pada zaman itu, tentunya, karena di balik
kisah yang sederhana ada inspirasi rohani yang
kiranya mampu menguatkan iman orang Kristiani
saat itu, yaitu tentang belas kasih Allah di tengah
keterbatasan.

Sebelum Allah memperlihatkan belas kasih-Nya
dalam kisah mukjizat Yesus, yaitu penggandaan
roti (Mat.14:13-21), nabi Yesaya dalam nubuatnya
kepada kaum buangan Yahudi di Babel (55:1-3),
juga mengingatkan tentang belas kasih-Nya kepada
mereka yang sudah lelah dengan penderitaan baik
secara ekonomi maupun rohani. Secara ekonomi,
sebagai imigran di tanah asing, mayoritas kaum
buangan harus berjuang mati-matian dengan
penghasilan yang tidak seberapa dan hanya untuk
bisa bertahan hidup ala kadarnya.

Kemudian, secara rohani, mereka juga mengalami
‘kelaparan dan kehausan’ rohani, yaitu frustasi dan
keputusasaan karena telah kehilangan tanah air, Bait
Allah, dan identitas mereka sebagai orang merdeka.
Di momen krusial ini, Yesaya membangkitkan
harapan mereka dengan mengingatkan kembali
akan belas kasih Allah, yang selalu mengajak untuk
kembali kepada-Nya, sumber segala kelimpahan
hidup.

Allah sebagai sumber harapan dan kelimpahan,
juga tampak dalam diri Yesus saat berhadapan
dengan ribuan orang yang membutuhkan makanan
jasmani sekaligus rohani. Seperti diceritakan dalam
Injil Matius, Yesus sebenarnya masih berduka
setelah mendengar kabar menyedihkan: Yohanes
Pembaptis dipenggal kepalanya oleh raja Herodes
Antipas. Dia ingin menyendiri.

Namun, pada saat yang sama, banyak orang
mencari-Nya untuk memperoleh pengajaran yang
memberi harapan dan mendapatkan kesembuhan

Pastor Albertus
Purnomo, OFM
Ketua Lembaga Biblika
Indonesia
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Kebutuhan
terdalam
manusia, baik

jasmani maupun

rohani, pada
akhirnya akan

dipuaskan secara

berlimpah ole
Allah.

h
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dari-Nya. “Tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan
kepada mereka”. Inilah reaksi alamiah Yesus yang
muncul ketika melihat “kelaparan dan kehausan”
jasmani dan rohani mereka.

Ketika berada di tempat yang terpencil, Yesus
menolak usulan para murid agar orang banyak itu
mencari sendiri makanan di desa-desa sekitarnya.
Sebaliknya, Dia meminta agar para murid sendirilah
yang harus memberi mereka makan. Dengan nada
agak keberatan, para murid memperlihatkan, bahwa
dalam perbekalannya, para murid hanya memiliki
lima roti dan dua ikan - porsi untuk maksimal 10
orang.

Tanpa  mempersoalkan  keterbatasan itu,
dengan kuasa ilahi dari surga, Yesus selanjutnya
melipatgandakan roti dan ikan yang sangat sedikit
itu untuk memberi makan lebih dari lima ribu
orang, bahkan sampai tersisa dua belas bakul penuh.
Bagaimana proses terjadinya mukjizat itu, Injil
tidak mengatakannya. Dan sebenarnya kita juga
tidak harus menyelidiki campur tangan ilahi itu
secara lebih jauh. Mengetahui bahwa Allah sanggup
mengenyangkan dan memuaskan orang yang
menderita, itu sudah cukup untuk membangkitkan
harapan dan semangat hidup.

Sabda Tuhan dalam nubuat Yesaya dan kisah
mukjizat dalam Injil Matius mengingatkan kita
bahwa Allah tidak pernah menutup mata terhadap
penderitaan umat-Nya yang menaruh harapan
kepada-Nya. Kebutuhan terdalam manusia, baik
jasmani maupun rohani, pada akhirnya akan
dipuaskan secara berlimpah oleh Allah.

Seperti para murid Yesus dahulu yang menjadi
instrumen ilahi untuk meneruskan belas kasih-Nya
kepada mereka yang membutuhkan, kita sebagai
para murid Kristus sekarang ini, juga dipanggil
untuk menjadi instrumen ilahi untuk menyalurkan
kelimpahan dari Allah kepada mereka yang
menderita.

Pada akhirnya, kita sadar bahwa kekurangan
dan keterbatasan kita bukanlah penghalang untuk
memberi kesaksian akan Allah yang memberikan
kelimpahan dalam hidup, seperti kata St. Yohanes
Krisostomus dalam Homiliae in Matthaeum
“Kemiskinan manusiawi tidak membatasi pembe-
rian ilahi, karena semakin sedikit apa yang ada pada
awalnya, semakin mengagumkan pulalah kuasa
Sang Pemberi itu bersinar”. «
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